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Dalam berkomunikasi dengan sesamanya, manusia pada dasarnya melakukan 
pengungkapan diri.Namun, pengungkapan diri tersebut, mungkin saja barusampai 
pada sisi-sisi terluar dari dirinya.Ketika situasi komunikasi antarpribadi terbentuk 
dan perilaku komunikasi berkeinginan mempengaruhi jalannya komunikasi 
makapengungkapan diri berlangsung.Pengungkapan diri adalah menceritakan 
sesuatu yang pada awalnya tidak diketahui lalu itu menjadi pengetahuan milik 
bersama, proses “membuat diri diketahui orang lain” (Jourard dan Lasakow, 1958) 
pengetahuan milik bersama ini mungkin ada antara sepasang orang, dalam 
kelompok, atau antara seseorang dengan sebuah organisasi.Ada berbagai tujuan, 
sebagian bergantung pada konteks di mana pengungkapan terjadi. 
Menurut Pearson (1983), pengungkapan dirimerupakan metode yang paling dapat 
dikontrol dalam menjelaskan diri sendiri kepada orang lain. Individu dapat 
mempresentasikan dirinya sebagai orang bijak atau orang bodoh tergantung dari 
caranya mengungkapkan perasaan, tingkah laku, dan kebiasaannya. 
Pengungkapan diri merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh 
remaja untuk bisa melewati tahap-tahap perkembangan yang dilaluinya dengan baik, 
terutama dikarenakan masa remaja adalah usia dimana individu mulai berinteraksi 
dengan orang lain untuk menjalin relasi atau hubungan sosial yang baru melalui 
komunikasi yang bersifat terbuka yang membuat orang lain mau menerima individu 
tersebut. Masa remaja sebagai masa penuh kegoncangan, taraf mencari identitas diri 
dan merupakan periode yang paling  berat. Dalam perkembangannya masa remaja 
dihadapkan pada situasi menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosial nya. Salah 
satu interaksi terhadap lingkungannya yaitu dengan cara berkomunikasi. 
Komunikasi yang di lakukan oleh remaja dapat berupa pengungkapan 
diri.Pengungkapan diri dapat terjadi jika komunikasi antara dua orang berlangsung 
dengan baik, maka akan terjadi pengungkapan yang mendorong informasi mengenai 
diri masing-masing ke dalam keterbukaan. Meskipun pengungkapan diri mendorong 
adanya keterbukaan, namun keterbukaan itu sendiri ada batasnya. Artinya, remaja 
perlu mempertimbangkan kembali apakah menceritakan segala sesuatu tentang diri 
nya kepada orang lain akan menghasilkan efek positif bagi hubungan remaja 
tersebut dengan orang lain. 
 
Semua orang tahu bila penampilan fisik begitu penting bagi semua orang, 
khususnya remaja lalu bagaimanakah dengan remaja yang memiliki penampilan 
tidak sesuai dengan yang mereka inginkan atau memiliki kelainan fisik (tuna daksa) 
dari lahir dan mempunyai keterbatasan motorik. Penampilan diri yang tidak sesuai 
harapan biasanya akan mengganggu usaha remaja untuk memperluas ruang gerak 
pergaulannya (Gunarsa & Gunarsa, 1993). 
Sebagaimana umumnya, remaja secara fisik memiliki perbedaan antara remaja yang 
satu dengan remaja yang lainnya.Perbedaan-perbedaan itu bisa dilihat dari ukuran 
badan yaitu dari tinggi dan berat badan serta dari bentuk badan seperti kurus, 
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gemuk, langsing ataupun atletis. Perbedaan lain dari segi fisik yang dapat dilihat 
adalah dalam hal cacat fisik (tunadaksa). Individu yang menyandang tuna daksa 
tentu bukan termasuk hal yang eksepsional atau keterkecualian karena faktanya jelas 
sekali memperlihatkan keberadaannya.Sepuluh persen (10%) dari setiap masyarakat 
dilahirkan dengan atau menyandang kecacatan (tunadaksa).Diperkirakan setiap 1 
dari 4 keluarga beranggotakan seorang penyandang cacat (tunadaksa) dimana 
mereka yang menyandang tuna daksa juga banyak berasal dari golonganremaja.Dari 
data tersebut dapat dilihat bahwa remaja ada diantara hitungan yang telah 
disebutkan diatas (Nurkolis, 2002). 
 
Masih banyak remaja yang mengalami kecacatan fisik yang berusaha 
menutupi keadaan dirinya. Hal ini dikarenakan bahwa tentunya suatu keterbukaan 
(self-disclosure) bagi diri seseorang memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri. 
Khususnya untuk keterbukaan tentang hal-hal yang akan membuatnya menjadi 
trauma atau memalukan untuk diungkapkan pada orang lain (Derlega, Mett, 
Petronia, dan Marquils, 1993). 
Remaja yang mengalami cacat fisik juga sering merasakan kesepian karena dalam 
bersosialisasi dengan teman sebayanya merasa dikucilkan atau dijauhi oleh 
temannya. Dalam riset sebelumnya diisyaratkan bahwa kesepian akan mendorong 
orang meningkatkan pengungkapan dirinya. Contohnya, bahwa keinginan untuk 
melepaskan diri dari kesepian menimbulkan kebutuhan untuk berbagi perasaan dan 
pemikiran dengan orang lain. Tetapi kesepian dalam situasi yang lain mungkin bisa 
melumpuhkan dan melahirkan perasaan ketidakberdayaan dan kerapuhan, yang 
mungkin bisa menghalangi upaya untuk membangun keintiman lewat 
pengungkapan diri.Untuk itulah peneliti ingin mengetahui gambaran pengungkapan 
diri pada remaja yang mengalami ketunadaksaan.  
 
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat yaitu secara teoritisdapat 
mengetahui bahwa pengungkapan diri pada remaja tunadaksa diperlukan dalam 
mengembangkan ilmu-ilmu psikologi. Secara praktis dapat memberikan gambaran 
pengungkapan diri dari remaja tunadaksa dan penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan masukan kepada orang tua akan agar memberikan dukungan kepada 
anaknya walaupun anaknya mempunyai kekurangan atau mengalami 
ketunadaksaanselain itu juga  memberikan informasi kepada orang tua bahwa 
pengungkapan diri mempengaruhi psikologis anak. 
 
 
